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ABSTRAK. Keterbatasan sumber genetik mengakibatkan program pemuliaan pada bawang merah tidak tercapai. 

Penggunaan  induk sebagai bahan pemuliaan, perlu diseleksi dan dievaluasi terlebih dahulu. Percobaan ini bertu-

MXDQ�PHQ\HOHNVL�GDQ�PHQJHYDOXDVL�SHQDPSLODQ�IHQRWL¿N�GDQ�GD\D�DGDSWDVL�XQWXN�EDKDQ�LQGXN�WDQDPDQ��3HUFREDDQ�

dilakukan di Kebun Benih Induk Padi Kramat, daerah dataran rendah Kabupaten Tegal, Jawa Tengah pada bulan 

Oktober s/d Desember 2005 musim kemarau sampai dengan hujan, jenis tanah alluvial, pada ketinggian +5 m dpl. 

Menggunakan rancangan acak kelompok, jumlah ulangan 5 dan 13 perlakuan. Perlakuan tersebut adalah Ilokos, 

Bima Brebes, Bauji, Cokol Hijau, Singkil Gajah, Philipina, Timor, Bethok, Tiron, Kuning, Maja, Bangkok Warso, 

dan Bombay. Hasil menunjukkan bahwa kultivar yang mempunyai potensi sebagai bahan induk adalah kultivar 

Tiron, Bethok, dan Bima Brebes dengan kemampuan bertahan hidup cukup baik (92,92; 91,2; dan 81,54%), Jumlah 

anakan cukup banyak (9,90; 5,34; dan 7,24 anakan), jumlah daun tiap rumpun cukup lebat (35,50; 26,18; dan 21,62 

helai), pertumbuhan tanaman tidak terlalu tinggi (8,42; 27,20; dan 23,62 cm), ukuran umbi relatif cukup besar den-

gan diameter umbi (24,2/25,4; 23,6/27,6; dan 22,4/26,6 mm), produksinya cukup tinggi dengan bobot hasil umbi 

kering per plot 6 m2 (5970,4; 5107,0; dan 4915,20 g), per dapur (92,6; 76,6; dan 76,7 g), dan per ha (9,26; 8,51; dan 

8,18 t). Susut bobot cukup sedikit (18,34;  19,03; dan 21,73%), serta ketahanan hama penyakit cukup baik. Dilihat 

GDUL�SHQDPSLODQ�IHQRWL¿N�VHFDUD�XPXP�GDSDW�GLEDJL�NH�GDODP��±���NHORPSRN�SHQDPSLODQ�\DQJ�EHUEHGD�\DQJ�GDSDW�

digunakan sebagai bahan induk pemuliaan.

Katakunci: Allium ascalonicum; Evaluasi dan seleksi; Dataran rendah tropik; Tanaman induk

ABSTRACT. Soedomo, R.P. 2006. The parent selection of shallots. Limiting genetic sources hindered breeding 

program of shallot. The breeding materials, must be selected and evaluated. The objective of this trial was to select 

and evaluate the phenotype and adaptability of shallot for breeding materials. This experiment was conducted at 

District of Tegal, Central Java (+ 5 m asl), from October to December 2005 (dry to rainy season), at alluvial soil. 

The experiment was set up in a randomized block design with 5 replications. The varieties of shallot used in this 

experiment were Ilokos, Bima Brebes, Bauji, Cokol Hijau, Singkil Gajah, Philipina, Timor, Bethok, Tiron, Kuning, 

Maja, Bangkok Warso, and Bombay. The results of this experiment showed that the potential cultivar for breeding 

materials were Tiron, Bethok and Bima Brebes cultivars, with survival rate i.e. 92.92; 91,2; and 81,54% respectively, 

moderate number of bulblet i.e. 9.90; 5.34 and 7.24 bulblet, respectively moderate number of leaf i.e. 35.50; 26.18; 

and 21.62 respectively, plant height (18.42; 27.20; and 23.62 cm), relatively big bulb size, with diameter 24.2/25.4; 

23.6/27.6; and 22.4/26.6 mm respectively), relatively high production was rather yield i.e. dry bulb per plot 5,970.4; 

5,107.0; and 4,915.20 g/6 m2 respectively; per hole 92.6; 76.6; and 76.7 g respectively, and per ha: 9.26; 8.51; and 

8.18 t respectively. Weight losses was moderate i.e. 18.34; 19.03; and 21.73% respectively, and resistance of pest 

and diseases were moderate to good. Base on general phenotype appearance there were 6 to 10 groups considered 

as breeding materials.

Keywords: Allium ascalonicum; Evaluation and selection; Tropical lowland; Parent plant

Tanaman yang termasuk ke dalam kelompok bawang-bawangan (Allium sp.) diperkirakan lebih 

dari 500 spesies, akan tetapi yang dibudidayakan hanya kelompok yang mempunyai nilai komersial 

(Levans 1941). Dari sekian banyak tanaman, 

yang dijadikan sebagai bahan pangan antara lain 

adalah bawang Bombay (Allium cepa. L), bawang 

putih (Allium sativum. L), bawang putih kepala 

besar atau sering disebut leek atau kurrat (Allium 

ampeloprasum. L), rakyyo (Allium chinense. L), 

dan bawang daun China ( Allium tuberosum. L ). 

Bawang merah sendiri merupakan bagian dari ke-

lompok bawang Bombay (A. cepa. L sub spesies 

ascalonicum), sebab sitogenetiknya selain jumlah 

kromosomnya sama persis yaitu 8 (2 n=16) (Vosa 

1976), perkembangan morfogramnya juga sama 

(D’Amato 1948).

Di Indonesia pengembangan bawang merah 

melalui pemuliaan konvensional dengan mudah 

dapat dilakukan, karena sebagian besar kultivar 

tersebut umumnya dapat berbunga, kecuali 

varietas Sumenep (Sartono dan Permadi 1994). 

Akan tetapi guna peningkatan hasil dan ketahanan 

terhadap penyakit, diperlukan sumber keragaman 

genetik yang cukup luas, karena hanya dengan 

keragaman genetik yang luas, program seleksi 
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dan perbaikan varietas akan efektif (Mangeldorf 

1952). 

Salah satu cara untuk memperluas keragaman 

genetik adalah melakukan introduksi tana-

man. Namun tidak semua sumber genetik hasil 

introduksi dapat berkembang dengan baik di 

Indonesia, sehingga diperlukan adanya persilan-

gan-persilangan dengan jenis lokal. Demikian 

juga hasil persilangan antara spesies yang berbeda 

belum menjamin diperoleh hasil yang diharap-

kan. Hal seperti ini terjadi pada persilangan an-

tara bawang merah (A. ascalonicum. L) dengan 

bawang Bombay yang tidak selalu menghasilkan 

tanaman yang memiliki rasa dan aroma yang di-

harapkan di antaranya tingkat ketajaman aroma 

dan daya menguap minyak atsirinya tidak sebaik 

bawang merah lokal, sehingga kurang cocok se-

bagai bumbu dapur. Walaupun demikian turunan 

dari persilangan tanaman dari segi ukuran umbi 

sudah cukup besar (>2,5 cm) dan produksinya 

cukup tinggi (>15 t/ha) (Soedomo 1989).

Sebagian besar tanaman yang menyerbuk 

sendiri, seleksi dilakukan berupa seleksi buatan, 

seleksi alam, ataupun bentuk seleksi lainnya ber-

gantung dari program pemuliaan yang diterapkan. 

Misalnya dapat dalam bentuk seleksi masa, pedi-

gree, bulk, single seed descent, double haploid, 

backcrossing, seleksi recurent, atau kombinasi 

dari berbagai metode yang ada (Fehr 1987; Jensen 

1988). Di dalam seleksi ini baik dalam bentuk 

seleksi positif maupun negatif mulai dilakukan 

pendataan pada hasil persilangan generasi awal 

�)��� GL�PDQD� SURSRUVL� NHUDJDPDQ� IHQRWL¿NQ\D�

dapat dilihat dari data gambaran individu dari 

semua loci heterezigot yang terbentuk. Pro-

porsi menurut Sneep (1977) keragamannya dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:

di mana:  n  

= jumlah dari generasi hasil persi- 

 langan sendiri

 m = jumlah loci heterozigot yang  

 terbentuk dalam F1

Akan tetapi dalam percobaan ini belum 

dapat dilakukan evaluasi seleksi menggunakan 

metode tersebut di atas, karena pendataan feno-

WL¿N� GDQ� UHVLVWHQVL� EHUEDJDL� IDNWRU� OLQJNXQJDQ�

bukan berdasarkan hasil silangan (pemecahan), 

akan tetapi masih dalam bentuk individu murni 

sebagai bahan tetua. Oleh sebab itu teori seleksi 

pendataannya masih berdasarkan seleksi plasma 

nutfah (IBPGR).

Di sejumlah sentra produksi bawang merah 

di Pulau Jawa banyak berkembang jenis bawang 

merah introduksi yang ditanam di masyarakat, 

seperti bawang merah kultivar Australia, Bom-

bay, Bangkok, Philipina, dan India (Sartono dan 

Permadi 1994).  Demikian juga jenis lokal yang 

ditanam di masyarakat petani bervariasi, sep-

erti kultivar Kuning, Maja, Keling,  Ampenan, 

Sumenep, dan Lampung tembaga (Soedomo 

1992). Serta banyak lagi jenis-jenis lokal unggul 

daerah yang dinilai masyarakat cukup berpotensi 

serta sesuai dengan lingkungan daerah masing-

masing.

Potensi genetik varietas-varietas tersebut 

EHOXP� WHULGHQWL¿NDVL�� ROHK� VHEDE� LWX� VHEHOXP�

kita menggunakan sumber genetik tersebut,  se-

bagai tetua persilangan, perlu dievaluasi terlebih 

dahulu. Percobaan ini bertujuan mengevaluasi 

NDUDNWHU�IHQRWL¿N�GDQ�NHWDKDQDQ�EHEHUDSD�KDPD�

dan penyakit dari populasi bawang merah yang 

selama ini telah diusahakan petani di sejumlah 

sentra produksi.                    

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Kebun Balai Benih 

Induk Kramat, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa 

Tengah pada bulan Oktober-Desember 2005 

(transisi dari musim kering ke musim hujan), pada 

ketinggian +5 m dpl, lahan tempat percobaan ber-

jenis tanah aluvial kecoklatan, dengan tipe curah 

hujan D (sedang). Tanah diolah dan dibuatkan 

bedengan-bedengan dengan saluran drainase yang 

cukup dalam (60 cm), sehingga apabila hujan 

lebat air tidak tergenang. Ukuran bedengan 1,5 x 

15-20 m (bergantung luas petakan sawah). Lebar 

saluran antarbedengan 60 cm, ukuran plot 4,0x1,5 

m = 6 m2. Jarak tanam 15x15 cm, sehingga popu-

lasi tiap plot terdapat 260 lubang tanaman. Pada 

saat pengolahan tanah, pupuk kandang kotoran 

kambing yang sudah masak sebanyak 10 t per 

hektar (1 kg per m2) ditaburkan secara merata 

pada plot percobaan.

Penempatan perlakuan ke dalam petak perco-

baan disusun sesuai dengan pola rancangan acak 

2n - 1

2n
m
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kelompok yang menguji 13 kultivar unggul lokal 

dan introduksi yang telah digunakan masyarakat ( 

Tabel 1).  Perlakuan tersebut diulang 5 kali. 

Tanaman dipupuk urea, SP36, dan KCl mas-

ing-masing dengan dosis 135 kg N, 135 kg P
2
0

5
 

dan 100 kg K
2
0 per hektar. Pupuk SP36 dan KCl 

diberikan pada saat tanam, sedangkan nitrogen 

diberikan 2 kali, yaitu pada saat tanam dan umur 

21 hari setelah tanam (HST).  Aplikasi pestisida 

n = jumlah tanaman yang diamati tiap kategori,

 v = nilai skala dari tiap kategori serangan, 

Z = nilai kategori serangan tertinggi,  

N = jumlah tanaman yang diamati.

3HQLODLDQ�VNRULQJ���±����

�� ����±����OXDV�GDXQ�WHUVHUDQJ��

�� ���±����OXDV�GDXQ�WHUVHUDQJ��

�� ���±����OXDV�GDXQ�WHUVHUDQJ��

�� ���±����OXDV�GDXQ�WHUVHUDQJ�GDQ�

�� ���±�����OXDV�GDXQ�WHUVHUDQJ��

Tiap plot hanya diambil 10 rumpun sebagai 

tanaman sampel.

Parameter yang diamati:

1. Data lingkungan selama pertumbuhan tanam 

berlangsung.

2.  Jumlah tanaman yang tumbuh (umur 30 HST). 

Pendataan jumlah tanaman yang tumbuh di-

lakukan pada umur 30 HST. Tanaman yang 

tumbuh dihitung menggunakan rumus:

a = Jumlah umbi bibit bawang merah mula-mula 

ditanam

b = Jumlah tanaman yang mati

 n = Jumlah tanaman yang tumbuh dihitung dalam 

persen (%).

3.  Jumlah anakan tiap rumpun (umbi) 

4.  Jumlah daun (helai)

5.  Tinggi tanaman

6.  Diameter umbi (rataan dari 2 x silang pengu-

kuran panjang dan pendek)

7.  Produksi umbi  basah dan kering

 - Bobot hasil perumpun

 - Bobot hasil per plot (anakan)

���� 3HQDPSLODQ�¿VLN�ODLQQ\D�VHSHUWL�

 - Warna daun

dilakukan pada saat umur 1 minggu setelah tanam, 

kemudian pada umur 30 HST, dan selanjutnya 

disemprot dengan akarisida Omite pada saat hama 

D¿G�PXODL�WDPSDN��3HQ\HPSURWDQ�IXQJLVLGD�6FRU�

dilakukan hanya 2 kali, yaitu pada umur 15 dan 

40 HST. Semua penyemprotan menggunakan 

perekat. 

Walaupun tanaman di lapangan tetap dis-

emprot dengan penerapan konsep pengendalian 

hama terpadu akan tetapi untuk melihat tingkat 

kerusakan yang mungkin terjadi akibat serangan 

hama spodoptera dan penyakit (Colletotrichum 

sp. dan bercak unggu (Alternaria porri (Ell) Cif) 

di lapangan, tingkat kerusakan akibat spodop-

tera dihitung berdasarkan metode Raman et al. 

(1994).

Pengamatan hama dan penyakit pada dasarnya 

hanya sebagai pelengkap guna bahan dasar infor-

masi dari tiap-tiap individu tanaman induk, oleh 

sebab itu sifatnya hanya sekilas, tidak sedetil 

SDGD�SHQJDPDWDQ� IHQRWL¿N� WDQDPDQ��:DODXSXQ�

demikian metodenya tetap digunakan sebagai 

acuan. Sedangkan pengamatan kerusakan akibat 

penyakit didasarkan atas metode Said (1976), 

dengan rumus sebagai berikut:

P = �( nv ) ( ZN )-1 .. 100%

P = persentase serangan,

Tabel 2.  Skoring kerusakan tanaman akibat pe-

nyakit (Plant damages scoring caused by 

diseases), Said 1976.

Tabel 1.  Kultivar bawang merah yang diuji (Shallot 

cultivar tested)

n =
a - b

a
x 100%
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 - Bentuk daun

 - Pertumbuhan daun

 - Warna umbi

 - Bentuk umbi

9.  Ketahanan terhadap hama dan penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan lingkungan

Setelah tanah diolah, sebelum tanaman dita-

nam, keasaman tanah di ukur dengan soil acidity 

meter dan nilai rataan keasaman tanah (pH) yang 

diukur dari sampel per ulangan, adalah 6,15. Nilai 

keasaman ini dianggap cukup baik untuk pertum-

buhan tanaman bawang, sebab menurut Bishop et 

al. (1972) nilai keasaman yang direkomendasikan 

untuk penanaman pada tanah mineral di Inggris 

minimum 6,5 dan untuk tanah gambut minimal 

5,8. Sedangkan di Belanda pada tanah mineral di-

rekomendasikan pH tanah minimum 5,5 (Blikman 

et al. 1985), dan di Kanada untuk tanah mineral 

GLUHNRPHQGDVLNDQ�S+�DQWDUD����±�����9DQ�/LHURS 

et al. 1980).

Pada awal penanaman musim hujan, kondisi 

seringkali mendung panas, suhu udara siang hari 

mencapai antara 31-33o C, kira-kira 4-5 hari 

sekali terjadi hujan gerimis namun tidak sampai 

membasahi tanah. Hal ini berlangsung hampir 10 

HST. Dalam kondisi demikiandan pertumbuhan 

tanaman cukup optimal, tanaman mulai banyak 

yang terserang penyakit. Berbagai upaya dilaku-

kan khususnya penyemprotan fungisida sesuai 

dengan anjuran, namun tidak mampu menekan 

perkembangan penyakit. 

Jumlah tanaman yang tumbuh

Ternyata pertumbuhan tanaman tertinggi 

diraih oleh kultivar Tiron (92,92%), diikuti oleh 

kultivar Bethok (91,2%), Bima (81,54%), dan 

Philipina (80,0%). Pertumbuhan yang terendah 

didapatkan pada kultivar Kuning (34,48%) Bang-

kok Warso (38,10%), dan perlakuan yang lainnya 

berada di antara nilai tersebut, dengan nilai rataan 

persentase pertumbuhannnya adalah 73,59%. 

Berdasarkan analisis beda pada perlakuan Uji 

Jarak Berganda Duncan persentase tanaman yang 

tumbuh (daya tumbuh) antarkultivar menun-juk-

kan perbedaan yang sangat nyata (Tabel 3).

Pada dasarnya bibit yang digunakan pada 

awalnya cukup baik dan seragam, hanya perma-

salahan yang ada, penanaman dilakukan pada 

awal penanaman di saat akhir musim kemarau, 

sehingga air agak sulit didapatkan, penyiraman 

dilakukan dengan jalan menyedot air dari sungai 

yang dialirkan ke sawah, kondisi demikian ber-

langsung sampai tanaman berumur 35 hari. Pada 

saat itu pertumbuhan secara umum  cukup baik, 

hanya beberapa tanaman banyak terserang penya-

kit, mulai tampak terlihat pada tanaman berumur 

17 HST, seperti kultivar Kuning dan Bangkok 

Warso. Ujung tanaman sudah menampakkan 

warna kuning, lama-lama berubah menjadi coklat 

kering yang kemudian menjalar kebagian bawah, 

ada lagi yang bercak-bercak bewarna coklat, 

juga serangannya berlanjut ke bawah, langsung 

tampak busuk pada pangkal daun (di atas umbi 

lapis), yang kemudian berlanjut pembusukkan 

pada bagian umbinya, bila pada bagian poros 

batang sudah terlihat membusuk, maka satu per 

satu tanaman mulai mati. 

Umur 42 hari diambil sampel tanaman di 

lapangan untuk evaluasi perkembangan tanaman 

awal. Ternyata di tempat petani serangannnya 

lebih parah lagi, menurut petani sebagian besar 

tanaman yang terserang mereka sebut penyakit 

otomatis, hal ini diperkuat oleh pendapat Suhardi 

dan Suryaningsih (1990) bahwa apa yang disebut 

penyakit otomatis adalah penyakit antraknos yang 

disebabkan oleh cendawan Colletotrichum sp. 

Penyakit ini semakin berkembang pada kondisi 

hangat dan lembab (Suryaningsih dan Suhardi 

1988). Sedangkan yang bentuk spot pada daunnya 

membentuk sirkuler disebabkan oleh penyakit 

A. porri ( Ell) Cif  (Suryaningsih 1991). Hal ini 

diperkuat oleh Skiles (1953) bahwa penyakit ini 

cepat berkembang pada tanaman bawang, apabila 

temperatur mencapai 21-30oC. Menurut Meredith 

(1966) perkembangannya lebih serius lagi pada 

daerah yang lembab dan hangat. Menurut Khare 

dan Nema (1982) perkembangan konidia penya-

kit ini setelah 6 jam di air pada temperatur 25oC, 

atau pada malam hari berkembang setelah 7 jam 

(Khare dan Nema 1981) juga dari percikan tanah 

dan terutama dapat juga dibawa oleh Thrip tabaci  

(Bhangale dan Joi 1983,  Thind dan Jhooty 1982), 

dan daun tua lebih mudah terserang daripada daun 
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muda (Miller 1983).

Jadi di sini jelas bahwa kultivar Tiron dan Be-

thok lebih toleran dibandingkan kultivar lainnya, 

karena kedua tanaman ini mampu bertahan hidup 

dengan baik dengan nilai persentase kematian 

terendah. Walaupun masih ada tanaman yang se-

GLNLW�WHUVHUDQJ��DNDQ�WHWDSL�NRQGLVL�¿VLN�WDQDPDQ�

masih tumbuh baik dan tegak. Kultivar ini cocok 

digunakan sebagai induk ketahanan penyakit. 

Sedangkan kultivar Kuning memang tidak tahan 

dari berbagai penyakit, sehingga jumlah tanaman 

yang tumbuh sedikit sekali. Hal ini sejalan dengan 

hasil evaluasi Suhardi et al. (1994) bahwa dari 

berbagai kultivar dan galur hasil silangan yang 

diuji resistensinya terhadap tiga jenis penyakit, 

maka kultivar Kuning merupakan salah satu 

kultivar yang banyak terserang.

Tinggi tanaman

Nilai rataan dari 20 tanaman sampel yang 

diukur, ternyata yang tertinggi adalah kultivar 

Bombay (32,5 cm) dan selanjutnya Ilokos (29,0 

cm), berdasarkan hasil uji berganda jarak Duncan, 

ternyata kultivar yang diuji terbagi dalam 9 ke-

lompok tinggi tanaman, dan antara kelompok satu 

dengan lainnya menunjukkan perbedaan nyata 

(Tabel 3). Akan tetapi tinggi tanaman ini  masih 

mungkin bertambah apabila ditunjang kondisi 

alam yang baik dan kultur teknis yang sesuai, 

sebaliknya dapat lebih buruk lagi, jika ditanam 

bukan di tempat yang umum digunakan sebagai 

tempat penanaman bawang merah, pada perco-

baan Sartono (1990) yang dilakukan di lokasi 

yang sama, pada musim penghujan, rataan nilai 

tinggi tanaman pada umur bawang merah 60 hari 

tanaman yaitu pada  kultivar Maja mencapai 31,6 

cm, Kuning 25,8 cm, dan Bauji 30,3 cm. Soedomo 

(1991) mendapatkan tinggi rataan kultivar bawa-

ng Bombay pada umur 60 HST di daerah Muara, 

Bogor mencapai 40,1 cm. Penanaman di daerah 

Pasarminggu, Jakarta tinggi tanaman pada umur 8 

minggu untuk kultivar Bima Brebes 16,3 cm, dan 

Kultivar Maja 20,5 cm (Soedomo 1992b). Jadi 

data ini sangat penting diperlukan untuk variasi 

yang mencirikan variasi sumber genetik. Tinggi 

tanaman merupakan salah satu karakter yang di-

gunakan untuk membuat suatu idiotipe tanaman 

\DQJ�GLHYDOXDVL�GDUL�SHQDPSLODQ�IHQRWL¿N�

Jumlah daun per rumpun

Nilai rataan Jumlah daun per rumpun yang 

tertinggi diraih oleh perlakuan Tiron (35,50 helai), 

dan terendah oleh kultivar Bombay (19,60 helai). 

Berdasarkan uji analisis lanjutan menggunakan 

uji ganda berjarak Duncan, terbagi ke dalam 10 

kelompok variasi jumlah daun, di mana masing-

masing kelompok menunjukkan perbedaan yang 

nyata antarsatu kultivar dengan kultivar lainnya 

(Tabel 1). Variasi jumlah daun ini sangat penting 

VHEDJDL�VDODK�VDWX�LQGLNDWRU�SHQDPSLODQ�IHQRWL¿N�

antarkultivar. Secara taksonomi jumlah kromo-

som bawang-bawangan yang termasuk A. cepa 

adalah sama walaupun jumlah dan penampilan 

IHQRWL¿N�ODLQQ\D�EHUEHGD��0HQXUXW�%UHZVWHU�GDQ�

Butler (1987) bawang merah secara sitotaksonomi 

termasuk ke dalam kelompok atau genera Allium 

GDQ�OHELK�VSHVL¿N�ODJL�VSHVLHVQ\D�GDODP�A. cepa 

(bawang Bombay), susunan kromosomnya ber-

pasangan (diploid) dengan dasar kromosom x = 

8 (2n = 16). Tuntutan awalnya sebagai poliploidi 

yang berkembang dari umbi secara alami, di mana 

tidak ditegaskan berasal dari Mediteranian Barat. 

Di sini perbedaan kecepatan pertumbuhan daun ti-

dak akan diturunkan, berbeda dengan kemampuan 

pertumbuhan jumlah daun. Menurut Salter dan 

James (1975) kadang-kadang kejadian individu 

umbi tetraploid tidak tercatat, walaupun dalam 

penampilan jumlah dan bentuk daunnya sama. 

2OHK� VHEDE� LWX� VLIDW� IHQRWL¿N�\DQJ�GLWXUXQNDQ��

adalah nilai ukuran yang sudah tetap, bukan 

dalam tarap akselerasi pertumbuhan  (Brewster 

dan Barnes 1981).

Jumlah anakan

Nilai rataan jumlah anakan dari 20 tanaman 

sampel, menunjukkan yang tertinggi adalah pada 

kultivar Tiron (9,90 anakan) dan yang terendah 

pada kultivar Bombay (3,16 anakan). Antara 

nilai terendah dan tertinggi, berdasarkan analisis 

menggunakan uji jarak berganda Duncan dari 

13 kultivar, terdapat 11 kelompok variasi jumlah 

anakan. Ternyata jumlah anakan sangat meme-

gang peranan penting terhadap nilai produksi 

tanaman, karena dari sifat-sifat yang diturunkan 

jumlah anakan sebagai induk yang dapat disatu-

kan dengan umbi lapis bawang merah yang uku-

rannya besar-besar, akan tetapi jumlah anakannya 

terbatas. Hasil percobaan Soedomo  (1989) dari 

13 jenis bawang Bombay yang diuji di daerah 

%RJRU�GHQJDQ�NLVDUDQ�WHPSHUDWXU�DQWDUD���±��oC, 

nilai rataan tiap rumpun hanya 2,25 anakan.
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Diamater umbi

Diameter umbi lapis diamati dengan cara 

mengukur silang panjang dan pendek, dan nilain-

ya tidak dirata-ratakan agar dapat menggambar-

kan bentuk siung bawang merah tersebut, sebab 

apabila siung tersebut dipotong dua pada bagian 

tengahnya arah horizontal, maka akan terlihat 

bentuknya ada yang bundar, ada yang setengah 

bundar. Ini hanya untuk mencirikan perbedaan an-

tarsatu kultivar dengan kultivar lainnya yang akan 

digunakan sebagai induk. Di sini terlihat bahwa 

yang berbentuk hampir bulat adalah Ilokos (21,0/ 

22,6 mm), Cokol hijau (28,6/ 30,0 mm), Singkil 

Gajah (32,2/ 33,2 mm), Philipina (19,8/ 19 mm), 

Tiron (24,2/25,4 mm) dan Bombay 28,2/29,8 

mm), sedangkan kultivar lainnya bergaris tengah 

seperti setengah lingkaran dan bentuknya agak 

lonjong sampai lonjong (oblongus), yaitu Bima 

Brebes (22,4/26,6 mm), Bauji (22,0/28,6 mm), 

Timor (21,8/27,6 mm), Bethok (23,6/27,6 mm), 

Kuning (20,6/25,2 mm), Maja (21,0/26,6 mm), 

dan Bangkok Warso (22,2/8,4 mm). Pengolahan 

data hanya menggambarkan variasi yang ada yaitu 

WHUGDSDW��±��NHORPSRN��'L�PDQD�PDVLQJ�PDVLQJ�

kelompok antara satu dengan lainnya  menunjuk-

kan perbedaan yang nyata. Jadi potensi variasi 

jenis sebagai induk bahan silangan. Sebab lebar 

diameter umbi, selain dipengauhi oleh faktor ge-

netik juga faktor lingkungan. Sebagai contoh pada 

hasil percobaan Soedomo di daerah Pasarminggu 

(jenis tanah latosol), diameter rataan umbi kulti-

var Bima Brebes (12,8 mm), Maja  (17,6 mm), 

dan Kuning (20,8 mm) (Tabel 4).

Bobot hasil

Bobot hasil yang ditimbang adalah umbi 

bawang merah tanpa daun, terdiri dari bobot basah 

dan kering per plot (6,0 m2), bobot basah dan ker-

ing per rumpun/tanaman dan bobot hasil per ha. 

Dari data keempat parameter tersebut, bobot hasil 

yang tertinggi diraih oleh kultivar Tiron (bobot 

basah per plot 7.296,60 g, dan kering 5.970,450 

g, per rumpun basah 113,40 g dan kering 92,6 g, 

serta per ha kering 9,95 t), dan bobot terendah 

adalah Kuning (bobot basah per plot 2.896,80 g, 

dan kering 2.224,40 g, perumpun basah 62,80 g 

dan kering 48,20 g, serta per ha kering 3,71t) dan 

Bangkok Warso (bobot basah per plot 3.842,60 

g, dan kering 2.909,60 g, per dapur basah 66,60 

g dan kering 50,4 g, serta per ha kering 4,85 t). 

Kultivar lainnya memiliki bobot hasil di antara 

kedua nilai tersebut, berdasarkan analisis meng-

gunakan uji Duncan terdapat variasi bobot hasil 

DQWDUD��±���NHORPSRN��7DEHO���GDQ�����

6HODLQ� SHQDPSLODQ� IHQRWL¿N� \DQJ�PHPLOLNL�

jumlah anakan banyak, yang terbaik  produksinya 

dengan daya saing yang cukup baik di lapangan 

adalah kultivar Tiron, Bethok, dan Bima Brebes. 

Ketiga jenis ini mempunyai potensi sebagai bahan 

induk persilangan.

Tabel 3.  Seleksi induk tanaman bawang merah terhadap persentase tanaman tumbuh, tinggi tanaman, 

jumlah daun per tanaman, dan jumlah anakan  (The parent selection of  shallots for the survival 

of  plant, plant height, number of leaves per plant, and  number of bublets)
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Kandungan air

Kandungan air tertinggi diraih oleh kulti-

var bawang Bombay (27,49%), Singkil Gajah 

(26,95%), dan Bangkok Warso (24,32%). Se-

dangkan tingginya kandungan air pada kultivar 

Kuning (32,25%) disebabkan umbi yang dipanen 

banyak terserang penyakit (busuk), sehingga 

setelah dikeringkan banyak umbi yang dibuang 

(terseleksi). Pada nilai kandungan air rataannya 

adalah 21,96% (Tabel 5).  Pada bawang merah, 

kandungan air sangat berkorelasi dengan kualitas 

bawang itu sendiri. Kandungan air dalam umbi 

bawang di penyimpanan berkorelasi positif ter-

hadap aroma, rasa, dan bau (Freeman dan When-

ham 1976). Makin tinggi kandungan air dengan 

sendirinya makin kurang aroma dan rasanya 

(Sugii et al. 1963). Bahan aktif yang memegang 

peranan penting dalam aroma, rasa, dan bau pada 

bawang adalah hasil biosintesis dalam bentuk 

minyak atsiri yang disebut alinase yang terdiri 

dari campuran cystein, methionine, sulfur-allyl 

cysteine sulfoxide,  Sulfur-methyl cysteine sulf-

oxide, sulfur 10-peptida (Suzuki et al. 1961) dan 

radioaktif dari berbagai valine dalam gabungan 

ke dalam sulfur-2carboxy propyl gluthion dan 

sulfur-2 carboxy propyl cystein, kemungkinan 

melalui asam intermedia katabolite dari valine 

(Suzuki et al. 1962). Sedangkan methacrylic be-

lerang (sulfur) yang bukan minyak atsiri seperti 

glutamil peptide, substitusi cystein, cycloalinin 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan kandun-

gan alinase, namun sangat berpengaruh terhadap 

kepadatan umbi bawang. Kandungan ini juga ber-

korelasi positif terhadap kandungan air di dalam 

umbi tersebut. Makin tinggi kandungan air, makin 

rendah kualitas bawang tersebut (Hashimoto et al. 

1984, Bernhard 1970, Freeman dan Mossadeghi 

1970, dan Platenius 1944). 

Ketahanan hama dan penyakit

Dilihat pada serangan penyakit otomatis, 

bercak ungu, dan jenis spodoptera, pengamatan-

nya hanya bersifat observasi, lebih ditekankan 

pada sifat kepekaan  masing-masing individu 

tanaman di lapangan. Kultivar Ilokos serangan 

penyakit otomatis sekitar 12% serangan bercak 

ungu mencapai 42%, dengan dijumpai sebanyak 

8 ekor spodoptera dengan skor tahan. Kultivar 

Bima Brebes serangan penyakit otomatis sekitar 

9%, dan serangan bercak ungu mencapai 18%, 

dengan dijumpai sebanyak 7 ekor spodoptera den-

gan skor tahan. Bauji serangan penyakit otomatis 

sekitar 18%, dan serangan bercak ungu mencapai 

35%, dengan dijumpai sebanyak 10 ekor spodop-

tera dengan skor tahan. Cokol Hijau serangan 

penyakit otomatis sekitar 36%, dan serangan 

bercak ungu mencapai 56%, dengan dijumpai 

sebanyak 8 ekor spodoptera dengan skor tahan. 

Singkil Gajah serangan penyakit otomatis sekitar 

39%, dan serangan bercak ungu mencapai 44%, 

dengan dijumpai sebanyak 6 ekor spodoptera 

dengan skor tahan, Philipina serangan penyakit 

Tabel 4. Seleksi induk tanaman bawang merah terhadap diameter umbi, bobot basah dan kering per plot 

(The parent selection of  shallots for  diameter of bulb , dry and wet bulb of yield per plot)



276

J. Hort. Vol. 16 No. 4, 2006

otomatis sekitar 18%, dan serangan bercak ungu 

mencapai 32%, dengan dijumpai sebanyak 8 ekor 

spodoptera dengan skor tahan. Timor serangan 

penyakit otomatis sekitar 33%, dan serangan 

bercak ungu mencapai 21%, dengan dijumpai 

sebanyak 9 ekor spodoptera dengan skor tahan. 

Bethok serangan penyakit otomatis sekitar 10%, 

akan tetapi untuk serangan bercak ungu mencapai 

12%, dengan dijumpai sebanyak 10 ekor spodop-

tera dengan skor tahan. Tiron serangan penyakit 

otomatis sekitar 8%, dan serangan bercak ungu 

mencapai 14%, dengan dijumpai sebanyak 8 ekor 

spodoptera dengan skor tahan. Kultivar Kuning 

dengan serangan penyakit otomatis sekitar 68%, 

dan serangan bercak ungu mencapai 59, dengan 

dijumpai sebanyak 9 ekor spodoptera dengan 

skor tahan. Maja serangan penyakit otomatis 

sekitar 28%, dan serangan bercak ungu men-

capai 27%, dengan dijumpai sebanyak 8 ekor 

spodoptera dengan skor tahan. Bangkok Warso 

dengan serangan penyakit otomatis sekitar 59%, 

dan serangan bercak ungu mencapai 69%, dengan 

dijumpai sebanyak 7 ekor spodoptera dengan skor 

tahan, dan Bombay dengan serangan penyakit 

otomatis sekitar 28%, dan serangan bercak ungu 

mencapai 34%, dengan dijumpai sebanyak 9 ekor 

spodoptera dengan skor tahan (Tabel 6). Untuk 

kultivar Kuning, walaupun jumlah anakannya 

cukup banyak, dan dalam kondisi normal produk-

sinya cukup tinggi (Soedomo 1992a), akan tetapi 

dalam kondisi iklim yang tidak menentu, menurut 

Suhardi (1993) jenis Kuning, Bangkok, Philipina, 

mudah terserang penyakit yang disebabkan oleh 

antraknos, ngoler/ busuk/layu daun, dan penyakit 

keropak/trotol basah (Stemphylium vericarium), 

sehingga dalam kondisi ekstrim tersebut daya 

saingnya cepat sekali menurun.

 KESIMPULAN

1. Hasil menunjukkan bahwa, kultivar yang 

mempunyai potensi sebagai bahan induk 

adalah kulktivar Tiron, Bethok, dan Bima 

Brebes dengan kemampuan bertahan hidupnya 

cukup baik (92,92%; 91,2% dan 81,54%), 

Jumlah anakan cukup banyak (9,90; 5,34; 

dan 7,24 anakan), jumlah daun tiap rumpun 

cukup lebat (35,50; 26,18; dan 21,62 helai), 

pertumbuhan tanaman tidak terlalu tinggi 

(18,42; 27,20; dan 23,62 cm ), ukuran umbi 

relatif cukup besar dengan diameter umbi 

(24,2/25,4; 23,6/27,6; dan 22,4/26,6 mm), 

produksinya cukup tinggi dengan bobot hasil 

Tabel 5.  Seleksi induk tanaman bawang merah terhadap bobot basah dan kering per tanaman dan per 

hektar  (The parent selection of  shallots for dry and wet bulb of yield per plant and per hectare) 
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umbi kering per plot 6 m2 (5.970,4; 5107,0; 

dan 4915,20 g), perumpun ( 92,6; 76,6; dan 

76,7 g), dan per hektar (9,26; 8,51; dan 8,18 t). 

Susut bobot cukup sedikit (18,34;  19,03; dan 

21,73%), serta ketahanan hama penyakitnya 

cukup baik. 

2. Dilihat dari penampilan fenotifik secara 

XPXP�GDSDW�GLEDJL�NH�GDODP��±���NHORPSRN�

penampilan yang berbeda yang dapat digu-

nakan sebagai bahan induk pemuliaan.
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Lampiran  1. Gambar variasi bawang merah yang diuji (Figur of shallot variation)

Gambar 1.   Penampilan perbedaan variasi genetik tanaman bawang merah di dalam  seleksi induk pada 

umur 42 hari setelah tanam (Differencialy of  genetic variation  appearance of shallot plant in 

parent selection on 42 day after planting age)
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Lampiran. 2. Seleksi induk tanaman bawang merah untuk parameter dari karakter genetik  pada  warna 

daun, bentuk dan ukuran diameter daun (cm), arah pertumbuhan daun dan bentuk ujung 

daun (The parent selection of  shallots for parameter of character of  genetic on color of leafs, 

form and size of leaf diameter of leaf)
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Lampiran 3.  Seleksi induk tanaman bawang merah untuk parameter dari karakter genetik pada warna 

dan bentuk umbi lapis (The parent selection of  shallots for parameter of character of genetic 

on colour and form of bulbs)


